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ABSTRACT

This research was carried out at the Jember State Polytechnic Plant Protection Laboratory, field tests
in Dukuh Mencek Village, Sukorambi District, Jember Regency, Indonesia from June-September
2021. Comparing population and intensity attacks of L. oratorius, diversity of arthropod species
(herbivores, predators, and pollinators), Shannon Wiener index (H'), Simpson Dominance Index (C"),
Sorensen Similarity Index (SSI) and crop yields between the Cp+Ac and Alfametrin (Am). The aim
were to study the compatibility of a mixture of C. papaya and A.conyzoides leaf extract (Cp+Ac);
Against L. oratorius F. and beneficial arthropods. The. Arthropod collection using sweep net, Yellow
pan trap, Sticky Trap. The results of the research were the Cp+Ac Compatibility Index = 0.4 (strong
synergy), population and the intensity attack were not significantly different, The Cp + Ac treatment
found 9 orders, 14 families, 15 species, Am: 9 orders, 13 families, 13 species. The number of
herbivores individual were not significantly different, predator and pollinators Cp + Ac was greater than
Am. H', both treatments were in the medium category, ecosystem was balanced, both species do not
have dominance, the SSI were similar. Grain dry weight of Cp+Ac was 48.10 g per clump, heavier
than Am, was 42.26 g per clump.
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PENDAHULUAN ekstrak daun papaya dan wedusan
mengandung senyawa penting atau
Beras merupakan makanan pokok senyawa metabolit yang bersifat sebagai
penduduk di Indonesia. Walang sangit biopoestisida nabati. Senyawa bioaktif
merupakan hama utama tanaman padi, ekstrak daun papaya mulai
serangan hama ini dapat mengurangi dikembangkan sebagai pestisida alami
hasil panen 10-40%. Petani pada masih dalam skala terbatas. Protease
umumnya menggunakan insektisida sistein, seperti papain, ficin, dan
sintetis berbahan aktif Alfametrin secara bromelain, yang terkandung dalam daun
intensif untuk mengendalikan hama ini. papaya menunjukkan bahwa getah
Hal ini berdampak negatif, karena dapat tanaman dan protein di dalamnya,
mengakibatkan resistensi dan khususnya protease sistein, menyediakan
terbunuhnya musuh alami. Berdasarkan tanaman dengan mekanisme pertahanan
hasil penelitian sebelumnya bahwa hama umum terhadap serangga (Ramli &
ini telah resisten terhadap insektisida Mahendra, 2019).
sintetis berbahan aktif Fipronil (As’ad et Daun A. conyzoides memiliki
al., 2018). o beberapa senyawa bioaktif yaitu alkaloid,
Salah-satu solusi akibat dampak kumarin, tanin, saponin, minyak atsiri dan
negatif ini  adalah  menggunakan flavonoid yang berpengaruh terhadap
insektisida yang berasal dari ekstrak mortalitas terhadap serangga.
tanaman. Berdasakan hasil penelitian Kandungan Saponinnya menyebabkan

terdahulu dilaporkan bahwa daun pepaya
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nafsu makan serangga berkurang, dan
melemahkan syaraf pusat sehingga
menganggu pernapasan dan berdampak
pada kematian (Kinasih, et al., 2013)

Campuran dua jenis insektisida
dapat bersifat aditif, sinergis, dan atau
antagonis yang dapat mempengaruhi
tingkat toksisitas insektisda (Chou &
Talalay, 1984).

Dampak campuran ekstrak daun C.
papaya dan A. conyzoides terhadap
hewan non-target masih belum banyak
diteliti (Kinasih et al., 2013; Niken, 2017).

Indeks Kombinasi (IK) campuran
ekstrak daun pepaya dan wedusan,
pengaruhnya terhadap populasi,
intensitas serangan walang sangit, hasil
panen; keanekaragaman jenis artropoda
(herbivor, predator, dan polinator), Indeks
Shannon-Wiener (H’), Indeks Dominansi
Simpson (C’) dan Indeks Kesamaan
Sorensen (IKS) sebagai dampak aplikasi
insektisida perlu dikaji dan dibandingkan
dengan insektisida sintetis Alfametrin. Hal
ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
rekomendasi pemanfaatannya dalam
mengurangi  penggunaan insektisida
sintetis.

METODOLOGI

Penelitian  dilaksanakan  Juni
sampai September 2021 di Laboratorium
Perlindungan Tanaman, Politeknik Negeri
Jember dan areal tanaman padi di Desa
Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi,
Kabupaten Jember.

Bahan dan alat meliputi: tanaman
padi varietas Inpari 32, bulir padi masak
susu, imago walang sangit hasil rearing,
daun pepaya (Cp) dan wedusan (Ac),
agristick, pupuk urea, TSP, dan KCI.
insektisida  sintetis  berbahan  aktif
Alfametrin, alkohol 70%. Alat yang
digunakan meliputi : blender, jerycan 5 |
gelas piala, gelas ukur, timbangan digital
kotak plastik, saringan 100 mesh, pipet
25 ml, gelas ukur 1000 ml, pengaduk
kaca, Rotary Evaporator, Knapsack
sprayer.

Persiapan ekstrak, daun pepaya
(Cp) dan daun wedusan (Ac) perbadingan
berat 1:1. Dikeringkan di bawah sinar

matahari sampai kering. Kemudian
diblender, diayak dengan ukuran 100
mesh. Pelarut etanol 70%. dengan rasio 1
. 4. Disimpan selama 3 x 24 jam, diaduk
tiap 8 jam. Penyaringan ekstrak
menggunakan kertas saring, dilanjutkan
pemisahan ekstrak menggunakan Rotary
evaporator 80 °C dan dihentikan ditandai
dengan tidak menetesnya alkohol pada
labu penampung.

Uji Bioassay

Bioassay Cp+Ac enam
konsentrasi yaitu 0%, 5%, 10%, 15%,
20%, 25% dan terhadap 10 ekor imago
walang sangit metode celup pakan
dengan tiga ulangan. Analisis probit
menggunakan PoloPlus 1.0. Indeks
Kombinasi (IK) menggunakan formula:

LCos'™  LCos®™ LCos™™  LCgs?™
IK= + + X (1)
LCos' LCos LCost  LCos

Keterangan: IK adalah Indeks
Kompatibilitas, LCes' dan LCes® adalah
LCgs bahan aktif 1 dan 2 ektrak tunggal,
LCos'™ dan LCgy2™ adalah LCes bahan
aktif 1 dan 2 dalam formulasi campuran.
Nilai LCgs'™ dan LCe*™  diperoleh
dengan mengalikan LCg formulasi
campuran dengan proporsi konsentrasi
bahan aktif 1 dan 2 dalam formulasi
campuran. Jika IK < 0,5, artinya sinergis
kuat; Jika IK 0,5-0,77, sinergis lemah;
Jika IK >0,77-1,43, aditif; dan (4) bila IK >
1,43, antagonis (Chou & Talalay, 1984).

Keanekaragaman spesies artropoda, H’,
C’ dan IKS menggunakan formula:

H =Y%,(pi)(log2pi) ....c e cue .. (2)
Keterangan: H' = Indeks Shannon
Wiener,

S = Kelimpahan individu, Pi = ni / N, ni
= kelimpahan spesies ke i, N =Jumlah
total individu semua spesies.
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Kriteria :

o Jika H'< 1 tingkat
keanekaragaman spesies rendah,
Prduktivitas rendah, ekosistem
tidak stabil,

o Jka 1<H’<3 tingkat
keanekaragaman spesies sedang,
Prduktivitas sedang, Ekosistem

seimbang
e Jika H>3 tingkat keanekaragaman
tinggi. Prduktivitas tinggi,

ekosistem stabil (Krebs, 2017;
Tarno et al., 2016).

Indeks Dominansi Simpson (C’):
C =3 (nilN)2. ......... (3)

Keterangan: C' = Indeks Dominasi
Simpson; N = Kelimpahan individu dari
setiap spesies; N= Kelimpahan individu
dari semua spesies

Kriteria:

e C’ antara 0 sampai 1;

e Jka C < 0,5 berarti tidak ada
spesies yang mendominasi
spesies lain;

e Jka Cz 0,5, ditemukan spesies
yang mendominasi (Krebs, 2017)

Indeks Kesamaan Sorensen
menggunakan formula:

IKS= (2C/(A+B) x 100% ............ (4)
Keterangan: IKS = Indeks kesamaan

Sorensen, A = Jumlah spesies di plot A,
B = Jumlah spesies plot B, dan C =
Jumlah spesies yang sama di plot A dan
B.

Kriteria:
o Jika: IKS <50% berbeda nyata,

e 50 hingga <80% berbeda, 80
sampai 100% serupa (Odum,
1993).

Identifikasi Artropoda merujuk buku
The Pest of Crops in Indonesia
(Kalshoven, 1981). Manual Diptera
Neartik (McAlpine,1987) dan ldentifikasi
beberapa spesies mengakses internet.

Intensitas serangan walang sangit
pada 77 Hari Setelah Tanam (HST), 84
HST dan 91 HST dan hasil panen,
menggunakan formula:

IS =) (nxvy)+(N2xv,)+(NpXv,)X100% ...(5)
ZxXN

Keterangan: IS = Intensitas serangaan,
N = total daun pada setiap kategori
serangan, V = Skor kategori serangan, Z
= Skor kategori serangan terbesar., N =
Total daun keseluruhan.

Skor kategori serangan:
= 1S 0%;
IS <25%;
IS 225% - 50%;
IS >50% sampai 75%;
IS>75% (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2018).

0
1
2
3
4

Luas plot masing-masing perlakuan
10 x 10 m% Jumlah tanaman sampel untuk
variable pengamatan populas walang
sangit per tanaman, intensitas serangan
walang sangit, dan berat gabah kering per
tanaman adalah 50 rumpun. Data diuji
normalitas dan homogenitasnya. Jika data
tidak dan atau homogen dilanjut uji Mann
Whitney. Apabila data normal dan
homogen dilanjut dengan uji Paired
Samples T Test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini, disajikan dalam table dan gambar sebagai berikut:

Tabel 1. Toksisitas Cp, Ac dan Cp+Ac, terhadap walang sangit, setelah 24 jam

Jenis Insektisida a+xGB b +GB (S:zcggg%) (SI}E%Q;%)

Cp 0,65 0,67 0,67+0,74 (O,Ooé_lg 13) (0,2%5;90)
Ac 0,770,79 0,790,85 (o,o%-lc?, 13) o, 1%’5547)
Cp+Ac 1,78+1,59 1,59+1,47 (0,003’?5 08) o, 1%’1};,35)

Keterangan: a dan b masing-masing Intersep dan kemiringan regresi probit; GB= galat baku;
SK = Selang Kepercayaan.

Berdasarkan hasil uji toksisitas nonprotein  yang sangat beracun.

Cp, Ac dan campuran Cp+Ac dengan
perbandingan 1:1 pada konsentrasi 10%,
dan hasil perhitungan formula 1. (Chou &
Talalay, 1984); diperoleh Indeks
Kombinasi campuran Cp+Ac =04
(kategori  sinergisme kuat). Hasil ini
sesuaai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa daun pepaya
berpotensi sebagai insektisida nabati.
getah papaya memiliki kandungan enzim
sistein protease yaitu papain dan

(Kardinan, 2011).

Herbivor merupakan artropoda
terbanyak yang ditemukan pada plot
budidaya. Salah satu penyebabnya
adalah  monokultur padi, sehingga
perkembangan hama menjadi semakin
cepat. tanaman monokultur, makanan
serangga hama relatif tidak terbatas
sehingga populasi serangga hama
bertambah pesat tanpa diimbangi oleh
peran musuh alaminya (Syarief et. al.,

kimopapain, senyawa golongan alkaloid, 2017)
terpenoid, flavonoid dan asam amino

Tabel 2. Keanekaragaman jenis artropoda perlakuan Cp+Am dan Am

No. Spesies Ordo Famili Peran Cp+tAm Am
1 Paederus littoralis Coleoptera Staphilinidae predator + +
2 Coccinella transversalis Coleoptera Coccinellidae predator + +
3 Chilo suppresissialis Lepidoptera Crambidae herbivor + +
4 Scirpophaga innotata Lepidoptera Crambidae herbivor + +
5 Nilaparvata lugens Hymenoptera  Delphacidae herbivor + +
6 Siphanta acuta Hymenoptera  Flatidae herbivor + +
7 Hermetia illucens Diptera Stratiomyidae detrivor + +
8 Melanitis leda Lepidoptera Nymphalidae polinator + +
9 Lycosa pseudoannulata Aroneceae Lycosidae predator + +
10  Orthetrum sabina Odonata Libellulidae predator + +
11  Oxya chinensis Orthoptera Acrididae herbivor + +
12  Leptocorisa oratorius Hemiptera Alydidae herbivor + +
13  Ischnura heterosticta odonata Coenagrionidae  predator + +
14 Gryllus campestris Orthoptera Gryllidae herbivor + -
15 Iridomyrmex purpureus Hymenoptera  Formicidae predator + -

Keterangan: Cp+Ac adalah perlakuan campuran ekstak daun C. papaya dan A. conyzoides, Am adalah
Alfametrin, + adalah ada; - adalah tidak ada.
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Keanekaragaman artropoda
perlakuan Cp + Ac ditemukan 9 ordo, 14
Famili, 15 spesies, Am: 9 ordo, 13 Famili,
13 spesies.

Table 3. Indeks Shannon Wiener (H’), Indeks
Simpson (C’) dan Indeks Kesamaan
Sorensen (IKS)

Tabel 4. Populasi walang sangit pada 77
HST, 84 HST dan 91 HST (individu
per rumpun)

Perlakuan 77HST 84 HST 91 HST

Cp+Ac 0,12 a 0,12 a 0,12 a
Am 0,08 a 0,08 a 0,08 a

Indeks
Perlakuan H’ C IKS
Cp+Ac 2.35 0.11
88 %
Am 2.08 0.16
Keterangan: H' : Indeks Shannon-Wiener, C' :
Indeks Dominansi Simpson, IKS : Indeks

Kesamaan Sorensen Cp+Ac adalah perlakuan
campuran ekstak daun C. papaya dan A.
conyzoides,Am adalah Alfametrin

Berdasarkan kriteria indeks
keanekaragaman jenis Shannon-Wiener,
perlakuan Cp+Ac dan Am mempunyai
keanekaragaman jenis, sedang dan
ekosistem seimbang. Tidak ada spesies
yang mendominasi. Hal ini dapat
disebabkan oleh rendahnya jumlah jenis
dan jumlah individu masing-masing jenis
serta tidak ditemukannya dominansi
spesies. Kondisi ini diikuti dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
indeks keanekaragaman suatu ekosistem
berbanding terbalik dengan indeks
dominasi. Semakin tinggi indeks dominasi
maka semakin rendah indeks
keanekaragamannya (Maisyaroh, 2021).

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut Uji Mann Whitney (p>0,05). Cp+Ac
adalah perlakuan campuran ekstak daun C.
papaya dan A. conyzoides,Am adalah Alfametrin

Tabel 5. Intensitas serangan walang sangit
pada 77 HST, 84 HST dan 91 HST

(%)
Perlakuan 77 HST 84 HST 91 HST
Cp+Ac 17 a 24 a 23 a
Am 13 a 23 a 24 a

_ 120
: B
3 60
e I

o
SF o o o
2 RN A
5 R O R D R L
— < . KQ) \- %

O’ U QR Q°
N <

Artropoda

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut Uji Mann Whitney (p>0,05).
Cp+Ac adalah perlakuan campuran ekstak
daun C. papaya dan A. conyzoides,Am
adalah Alfametrin

Populasi walang sangit perlakuan
Cp+Ac dan Am <0,50 ekor per rumpun
(Tabel 4). Hal ini kategori di bawah
Ambang Ekonomi (AE) yaitu < 0,5 ekor
per rumpun. Hal ini akan menyebabkan
intensitas serangan < 25% (Tabel 5)
kategori intensitas serangan ringan
(Direktorat Perlindungan Tanaman
Pangan, 2018). Keefeektifan nsektisida
Cp+Ac berbeda tidak nyata dibanding
Am (Tabel 5).

Tabel 6. Berat Gabah Kering Sawah

Perlakuan gram per rumpun
Cp+Ac 48.10 a
Am 42.26 b

Gambar 1. Struktur komunitas artropoda
pada perlakuan Cp+Ac dibanding Am

Keterangan: angka yng diikuti huruf berbeda
dalam kolom yang sama, menunjukkan berbeda
nyata menurut Uji Mann Whitney (p>0,05). Cp+Ac
adalah perlakuan campuran ekstak daun C.
papaya dan A. conyzoides,Am adalah
Alfametrin

Gabah kering sawah Cp+Ac lebih
berat dibanding Am. Penyebabnya antara
lain jumlah individu predator dan polinator
Cp+Ac lebih banyak disbanding Am
(Gambar 1). Hal ini sesuai dengan hasil
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penelitian yang menyatakan bahwa
pengaruh ekstrak tumbuhan pestisida

dapat meningkatkan hasil dan
mengurangi hama serangga pada
tanaman kacang-kacangan tanpa
membahayakan artropoda yang
menguntungkan (Tembo et al., 2018).
KESIMPULAN

Hasil penelitian adalah Indeks
Kompatibilitas Cp+Ac = 0,4 (sinergi kuat),
populasi, intensitas serangan walang
sangit berbeda tidak nyata,
Keanekaragaman spesies artropoda Cp +
Ac ditemukan 9 ordo, 14 Famili, 15
spesies, Am: 9 ordo, 13 Famili, 13
spesies. Jumlah individu herbivor Cp+Ac
dibanding Am berbeda tidak nyata.
Jumlah individu predator dan polinator Cp
+ Ac lebih banyak dibanding Am. H’
kedua perlakuan kategori sedang,
ekosistem seimbang, kedua perlakuan
tidak ditemukan dominansi spesies, IKS
serupa. Gabah kering sawah Cp+Ac
48.10 gram per rumpun, lebih berat
dibanding Am vyaitu 42,26 gram per
rumpun.
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